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KATA PENGANTAR 

 

Pembelajaran merupakan proses untuk menuju perubahan 

progresif, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Kegiatan belajar dapat dilakukan di mana saja, di rumah, di ruang-

ruang kelas dalam sekolah, kampus dan juga berbagai lapangan 

kehidupan. Dengan demikian semua proses yang terjadi 

merupakan bagian dari bentuk pembelajaran.  

Untuk mahasiswa kegiatan pembelajaran sudah terfokus 

pada bidang keahlian yang akan dirintis dan dikembangkan, 

sehingga mereka sudah memilih program studi yang mengarah 

pada bidang tersebut. Kegiatan belajar mahasiswa secara formal 

dilakukan dalam ruang-ruang kelas, mempelajari berbagai bentuk 

keahlian, baik berupa konsep yang harus dipahami secara kognitif 

dan juga berbagai keterampilan yang mendukung kepada bidang 

keahlian tertentu. Pemahaman yang baik akan teori dan konsep 

serta keterampilan pendukung adalah hal yang harus dimiliki 

mahasiswa, namun juga mereka harus merupakan bagian utuh dari 

masyarakat.  

Sebagai warga masyarakat para mahasiswa harus menyadari 

bahwa ada banyak yang mereka harus pahami dari lingkungan 

sekitar untuk kemudian melihat kondisi tersebut dalam perspektif 

keilmuan yang mereka miliki. Kehidupan di masyarakat memiliki 

keragaman kondisi dan permasalahan memerlukan pihak yang 

peduli untuk mengatasi masalah tersebut. Mahasiswa sebagai agent 

of change perlu memiliki sense of problem dengan menggunakan 

pengetahuan dan keterampilannya untuk membantu masyarakat 

tersebut. Untuk masa sekarang belajar dari lapangan menjadi 

bagian dari bentuk implementasi dari kurikulum Merdeka Belajar 

kampus merdeka yang memiliki spirit untuk menghadirkan 

mahasiswa dalam kehidupan nyata.  

Buku ini merupakan kumpulan dari berbagai tulisan dosen 

dan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya dalam aktivitas mereka di kehidupan masyarakat. Membahas 

berbagai problema dan dinamika masyarakat serta berbagai upaya 

mereka untuk terlibat dalam mengatasi berbagai masalah yang ada. 
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Ini merupakan bentuk bagaimana ilmu pengetahuan dimanfaatkan 

bagi kebaikan kehidupan Bersama, bukan hanya disimpan 

dimemori masing-masing atau dalam publikasi jurnal, tetapi ilmu 

yang termanfaatkan bagi kita “ anggota masyarakat”.  

Terimakasih untuk para dosen dan mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya atas berbagai 

upaya untuk terus mengembangkan diri menuju warga masyarakat 

yang berkemajuan dan berkeadaban.  

 

Bekasi, 28 Maret 2023 

 

Dekan Fakultas Psikologi Ubhara Jaya 

 

 

Prof, Dede Rahmat Hidayat, M.Psi., Ph.D 
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PENDAHULUAN 

Program Pembelajaran Lapangan merupakan suatu bentuk 

pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang 

secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi 

potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu 

mengembangkan potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk 

masalah yang ada di desa. Program Pembelajaran Lapangan 

diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama tim 

yang disiplin, dan leadership mahasiswa dalam mengelola program 

pembangunan di wilayah perdesaan. 

Dalam program Program Pembelajaran Lapangan ini kami 

akan melakukan penjelasan yang berkaitan dengan tugas 

perkembangan remaja, hubungan yang sehat dalam hubungan, dan 

pengguna media sosial yang baik.  Hal ini kami sampaikan di Desa 

Setiadarma dengan harapan para remaja yang ada di sana 

mendapatkan pemahaman tentang 3 hal yang akan kami 

sampaikan. 3 hal yang telah kami sebutkan adalah sebuah 

pemahaman yang para remaja harus diketahui, hal-hal yang akan 

kami sampaikan berguna sebagai bekal mereka demi berpetualang 

di masa remaja. Mereka yang memiliki banyak pemahaman dan 

pengetahuan yang luas serta mengetahui apa larangan yang tidak 

boleh mereka lakukan dapat meningkatkan keberhasilan mereka 

dalam prestasi akademik, bersosialisasi di masyarakat dan juga 

membangun hubungan romantis. Remaja merupakan masa paling 

penting pada fase kehidupan, pada masa remaja di mana penentuan 

tentang masa depan mereka, apa yang mereka alami, dan apa yang 

mereka dapatkan di masa remaja adalah penentu apa yang akan 

terjadi pada mereka di saat remaja. Ada banyak manfaat yang akan 

di dapat di saat remaja bisa menjalankan tugas perkembangannya 

dan menjadi remaja yang berkualitas, contoh nya adalah dipercaya 

banyak orang untuk memimpin suatu kegiatan di lingkungannya 

atau di sekolah menjadi ketua organisasi yang. Remaja yang 

berkualitas akan mudah melakukan banyak hal dikarenakan 

mereka yang memiliki wawasan yang sangat luas dan juga 

berhasilnya mereka menerima diri mereka dan membangun 
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rencana di masa yang akan datang. Dan para remaja yang gagal 

melaksanakan tugas perkembangannya akan berada di posisi itu-

itu saja dan bingung akan apa yang mereka lakukan di masa yang 

akan datang. 

 

KONSEP TENTANG TEMA 

REMAJA 

Remaja adalah masa transisi yang terjadi dalam rentang 

hidup manusia yang menghubungkan masa antara anak-anak 

menuju dewasa. Masa transisi ini terjadi pada awal usia 10-13 tahun 

dan berakhir pada 18-22 tahun, dimana pada usia ini remaja 

mengalami emosi tidak stabil dan tingkah laku dipengaruhi oleh 

emosi. (Santrock, 2003).  Menurut Ali dan Asrori (2014) Fase remaja 

merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa 

amat potensial, baik dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik. 

Beberapa tugas perkembangan remaja diantaranya adalah 

mencapai kemandirian emosional, mengembangkan konsep dan 

keterampilan intelektual yang penting bagi kecakapan sosial 

(Hurlock, 2003). 

Erikson (Adams & Gullotta, 1983: 36-37: Conger, 1977: 92-93) 

berpendapat bahwa remaja merupakan masa berkembangnya 

identity Identity merupakan vocal point dari pengalaman remaja. 

karena semua krisis normatif yang sebelumnya telah memberikan 

kontribusi kepada perkembangan identitas ini. Erikson 

memandang pengalaman hidup remaja berada dalam keadaan 

moratorium, yaitu suatu periode saat remaja diharapkan mampu 

mempersiapkan dirinya untuk masa depan, dan mampu menjawab 

pertanyaan siapa saya? (who am I?) Dia mengingatkan bahwa 

kegagalan remaja untuk mengisi atau menuntaskan tugas ini akan 

berdampak tidak baik bagi perkembangan dirinya. 

Apabila remaja gagal dalam mengembangkan rasa 

identitasnya. maka remaja akan kehilangan arah, bagaikan kapal 

yang kehilangan kompas. Dampaknya, mereka mungkin akan 

mengembang- kan perilaku yang menyimpang (delinquent), 

melakukan kriminalitas, atau menutup diri (mengisolasi diri) dari 

masyarakat. Menurut Havighurst (dalam Yusuf, 2006) 
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menerangkan tugas-tugas perkembangan remaja, antara lain: 

Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya, 

Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita, Menerima keadaan 

fisik dan menggunakannya secara efektif, Mencapai kemandirian 

emosional dari orangtua dan orang dewasa lainnya, Mencapai 

jaminan kemandirian ekonomi, dll. 

 

MEDIA SOSIAL 

Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi 

sosial. Media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang 

mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Perkembangan 

media sosial berdampak pada berkomunikasi kita saat ini. 

Munculnya web 2.0 memungkinkan orang membangun hubungan 

sosial serta berbagi informasi (Nasrullah, 2015). Media sosial 

menurut Paramitha dalam jurnal Andreani (2013:12) media sosial 

adalah media yang didesain untuk memudahkan interaksi sosial 

yang bersifat interaktif atau dua arah. Media sosial berbasis pada 

teknologi internet yang mengubah pola penyebaran informasi dari 

yang sebelumnya bersifat satu ke banyak audiens, banyak audiens 

ke banyak audiens. 

 

JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL 

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein (2010) membagi 

berbagai jenis media sosial ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu: 

a. Blog and Microblog (blog dan microblog) 

Blogs ialah singkatan dari web log yang berbentuk 

aplikasi web yang menyerupai tulisan-tulisan (yang dimuat 

sebagai posting) pada sebuah halaman web umum. Microblog 

ialah suatu bentuk kecil dari blog. Perbedaan blog dan 

microblog ialah pengguna blog bisa memposting tulisan tanpa 

batas karakter, sedangkan pengguna microblog hanya bisa 

memposting tulisan dengan 200 karakter. Contohnya facebook 

dan twitter. 

b. Collaborative Projects (Proyek Kolaborasi)  

Dalam Collaborative projects, website mengizinkan 

penggunanya untuk bisa mengubah, menambahkan ataupun 
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menghilangkan konten-konten yang ada di website ini, 

contohnya: Wikipedia. 

c. Content Communities (Konten) 

Tujuan utama dari content communities ialah berbagi isi 

media di antara sesama pengguna, contohnya: Youtube dan 

Tiktok. 

d. Social Networking Sites (Situs Jejaring Sosial)  

Social networking sites adalah aplikasi yang 

memungkinkan pengguna untuk terhubung dengan orang lain 

menggunakan informasi pribadi. Informasi tersebut dapat 

berupa foto atau video, contohnya: Instagram dan Facebook. 

e. Virtual Game World (Dunia Permainan Virtual) 

Virtual game world ialah tiruan lingkungan 3D (tiga 

dimensi), pengguna dapat membuat avatar-avatar yang 

diinginkan dan bisa berinteraksi dengan pengguna lain seperti 

di dunia nyata, contohnya online game. 

f. Virtual Social World (Dunia Sosial Virtual) 

Virtual social world adalah dimana penggunanya 

seperti hidup di dunia virtual, sama seperti virtual game world 

yang berinteraksi dengan pengguna lainnya. Tetapi virtual 

social world bersifat lebih bebas dan tidak terikat serta lebih 

kearah kehidupan nyata atau realita, contohnya second life. 

 

PACARAN 

Menurut Guerney dan Arthur (Dacey & Kenney, 1997) 

pacaran adalah aktifitas sosial yang membolehkan dua orang yang 

berbeda jenis kelaminnya untuk terikat dalam interaksi sosial 

dengan pasangannya yang tidak ada hubungan keluarga.  Menurut 

DeGenova & Rice (2005) pengertian pacaran adalah menjalankan 

suatu hubungan dimana dua orang bertemu dan melakukan 

serangkaian aktivitas bersama agar dapat saling mengenal satu 

sama lain. 

Berpacaran bukan hanya di mana dau orang saling tertarik 

dan menajalin sebuah hubungan, ada banyak hal yang akan terjadi 

saat seseorang menjalin hubungan pacaran dengan lawan jenis nya. 

Agar hubungan berpacaran mengarah ke hal yang negatif para 
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pasangan harus tau batasan yang tidak boleh di langgar dalam 

melakukan pacaran, dan membawa hubungan pacaran ke arah 

yang positif dengan cara pasangan dijadikan motivasi, tempat 

curhat, dan lain-lain. Hal ini diharuskan agar hubungan tetap ada 

di jalan yang positif. 

Hubungan yang positif adalah di mana kedua belah pihak 

sama mendapatkan hal yang bermafaat sehingga sebuah hubungan 

pacran tak hanya menjadi membuang waktu untuk memenuhi 

keiinginan saja melaikan membawa kepada hal yang baik. 

 

CYBERBULLYING 

Cyberbullying adalah perilaku agresif yang dilakukan 

berulang dengan niat untuk membahayakan, dan menakuti orang 

lain dalam konteks komunikasi melalui media komputer 

(Mülleretal, 2014). Jenis cyberbullying yang paling umum 

dilakukan adalah flaming, membuat komentar kasar, menyebarkan 

rumor, membuat komentar yang mengancam akan melukai saat 

online dan memposting foto memalukan yang dilakukan secara 

online (Changetal., 2014). Bentuk cyberbullying yang paling sering 

adalah pesan ofensif dan pengucilan sosial. Korban cyberbullying 

paling sering melaporkan pesan ofensif dan menyebarkan rumor 

(Mülleretal, 2014). Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mengindikasikan keterlibatan remaja dalam cyberbullying. 

Penelitian yang dilakukan oleh Livazović & Ham (2019) terhadap 

259 remaja di Kroasia menyatakan bahwa cyberbullying berkorelasi 

negatif dengan faktor protektif tradisional dalam etiologi perilaku 

risiko (keluarga, sekolah, dan hubungan teman sebaya). 

(Livazović& Ham, 2019). 

 

CONTOH CYBERBULLYING 

a. Menyebarkan kebohongan tentang seseorang atau memposting 

foto      Memalukan tentang seseorang di media sosial. 

b. Mengirim pesan atau ancaman yang menyakitkan melalui 

platform chatting, menuliskan kata-kata menyakitkan pada 

kolom komentar media sosial, atau memposting sesuatu yang 

memalukan/menyakitkan. 
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c. Meniru atau mengatasnamakan seseorang (misalnya dengan 

akun palsu atau masuk melalui akun seseorang) dan mengirim 

pesan jahat kepada orang lain atas nama mereka. 

d. Menyiapkan/membuat situs atau grup (group chat, room chat) 

yang berisi kebencian tentang seseorang atau dengan tujuan 

untuk menebar kebencian terhadap seseorang.  

e. Menghasut anak-anak atau remaja lainnya untuk 

mempermalukan seseorang. 

 

PERILAKU SEKSUAL 

Perilaku seksual yang tidak sehat di kalangan remaja 

khususnya remaja yang belum menikah cenderung meningkat. 

Perilaku seksual yang tidak sehat pada remaja dapat diwujudkan 

dalam tingkah laku yang bermacam-macam, mulai dari perasaan 

tertarik, berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi, 

berpelukan, mencium bibir, memegang buah dada di atas baju, 

memegang buah dada di balik baju, memegang alat kelamin di atas 

baju, memegang alat kelamin di bawah baju, dan melakukan 

hubungan intim (senggama). Yang dimana hal tersebut dapat 

menyebabkan kehamilan, penyakit kelamin yang menular, putus 

sekolah, hingga kematian (Fitriawati, C. I., 2022). 

 

PELAKSANAAN 

Program Pembelajaran Lapangan ini dilakukan di beberapa 

Banjar di Desa Setiadarma, Tambun Selatan. Pelaksanaan kegiatan 

program Program Pembelajaran Lapangan ini merupakan kegiatan 

wajib mahasiswa Program Pembelajaran Lapangan Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya ll Kota Bekasi. Pelaksanaan program ini 

wajib dilaksanakan kunjungan minimal 8 kali kunjungan dengan 

waktu kunjungan minimal 14 jam selama satu bulan selama masa 

Program Pembelajaran Lapangan – Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya ll Kota Bekasi berlangsung. Disini penulis sudah 

melakukan kunjungan sebanyak 8 kali kunjungan, guna untuk bisa 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi remaja desa Setiadarma 

serta bisa memecahkan masalah tersebut dengan memberi solusi 

untuk Remaja Desa Setiadarma, Tambun Selatan. Kegiatan ini 
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dilaksanakan selama sebulan, yaitu dimulai dari tanggal 5 

Desember 2022 sampai dengan tanggal 5 Januari 2023. 
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PENUTUP 

KESIMPULAN 

Dengan adanya kegiatan Pre-Test dan Post-Test. Dapat 

dilihat hasil Pre-Test, banyak remaja desa Setiadarma yang belum 

mengetahui dan memahami dalam tugas perkembangan remaja, 

terampil dalam bermedia sosial, dan membangun hubungan yang 

positif. Setelah dilakukan penyuluhan mengenai Psikoedukasi 

Remaja, dilakukan Post-Test, dari hasil ini dapat disimpulkan 

remaja menjadi tahu, dan mampu memahami pengetahuan 

mengenai Tugas Perkembangan Remaja, Terampil Dalam Bermedia 

Sosial, dan Membangun Hubungan yang Positif. 

SARAN 

a. Bagi Remaja di Desa Setiadarma 

Diharapkan remaja desa Setiadarma dapat menjadi 

individu yang lebih berkualitas dalam meningkatkan 

pemahaman mengenai tugas perkembangannya, diharapkan 

remaja desa Setiadarma dapat menjadi individu yang dapat 

mewujudkan keseimbangan mental atau kondisi psikologisnya, 

diharapkan remaja desa Setiadarma dapat terampil dalam 

bermedia sosial yang baik, diharapkan remaja desa Setiadarma 

dapat menjadi individu yang lebih berkualitas dalam menjalin 

hubungan yang positif. 
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b. Bagi Mahasiswa Program Pembelajaran Lapangan di Periode 

Berikutnya 

Diharapkan mahasiswa Program Pembelajaran Lapangan 

di periode berikutnya dapat mengembangkan perihal materi, 

serta potensi yang terdapat di dalam masyarakat setempat. Serta 

dapat mengelola pelaksanaan dengan lebih kondusif. 
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